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Amalan itu ada enam macam, sedangkan manusia
ada empat macam. Enam amalan tersebut yaitu: dua
amal yang memastikan, amalan yang dibalas
semisal, satu kebaikan dibalas sepuluh kali lipat, dan
satu kebaikan dibalas tujuh ratus kali lipat

Khuraim bin Fatik -radiyallahu 'anhu- meriwayatkan, Rasulullah [J bersabda, "Amalan itu
ada enam macam, sedangkan manusia ada empat macam. Enam amalan tersebut yaitu:
dua amal yang memastikan, amalan yang dibalas semisal, satu kebaikan dibalas
sepuluh kali lipat, dan satu kebaikan dibalas tujuh ratus kali lipat. Adapun dua amalan
yang memastikan yaitu: siapa yang meninggal dalam keadaan tidak menyekutukan
Allah dengan sesuatu apa pun maka akan masuk surga, dan siapa yang meninggal
dalam keadaan menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun maka akan masuk neraka.
Sedangkan amalan yang dibalas semisal yaitu siapa yang meniatkan suatu kebaikan
hingga dirasakan oleh hatinya dan Allah mengetahuinya, maka akan dituliskan baginya
satu kebaikan, dan siapa yang melakukan suatu keburukan maka akan dituliskan
baginya satu keburukan. Kemudian siapa yang melakukan satu kebaikan maka akan
dilipatgandakan sepuluh kali lipatnya, dan siapa yang berinfak satu kali di jalan Allah,
baginya satu kebaikan akan dilipatgandakan tujuh ratus kali lipat. Adapun empat
manusia itu, yaitu: orang yang diberikan kelapangan di dunia tetapi diberikan
kesempitan di akhirat, orang yang diberikan kesempitan di dunia tetapi diberikan
kelapangan di akhirat, orang yang diberikan kesempitan di dunia dan akhirat, dan orang

yang diberikan kelapangan di dunia dan akhirat."
[Hasan] [HR. Ahmad]

Nabi [] menyampaikan bahwa amalan itu ada enam macam, sedangkan manusia ada empat
macam. Keenam amalan itu adalah: Pertama: Siapa yang meninggal dalam keadaan tidak
menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, maka dia pasti mendapatkan surga. Kedua:
Siapa yang meninggal dalam keadaan menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, maka
dia pasti mendapatkan neraka dan kekal di dalamnya. Itulah dua amalan yang memastikan.
Ketiga: Kebaikan yang diniatkan. Siapa yang berniat melakukan suatu kebaikan dan dia tulus
di dalam niatnya itu hingga dirasakan oleh hatinya dan Allah mengetahui niat itu padanya,
kemudian ia dihalangi oleh suatu perkara sehingga tidak mampu melaksanakan kebaikan itu,
maka tetap akan dituliskan baginya satu kebaikan sempurna. Keempat: Keburukan yang
dikerjakan. Siapa yang melakukan satu keburukan maka akan dituliskan baginya satu
keburukan. Keduanya adalah amalan yang dibalas dengan sepadan, tidak dilipatgandakan.


https://sunnah.global/hadeeth/

Kelima: Satu kebaikan dibalas sepuluh kali lipat, yaitu orang yang meniatkan suatu kebaikan
dan mengerjakannya, maka ditulis baginya sepuluh kebaikan. Keenam: Satu kebaikan
dibalas tujuh ratus kali lipat, yaitu orang yang berinfak satu kali infak di jalan Allah, maka
akan ditulis baginya tujuh ratus kebaikan. Ini termasuk karunia dan kebaikan Allah [] kepada
hamba-hamba-Nya. Adapun empat kelompok manusia, yaitu: Pertama: Orang yang diberikan
kelapangan rezeki di dunia dan mendapatkan semua yang diinginkannya, tetapi diberikan
kesempitan di akhirat dan tempat kembalinya ke neraka, yaitu orang kafir yang kaya. Kedua:
Orang yang diberikan kesempitan rezeki di dunia, tetapi diberikan kelapangan di akhirat dan
tempat kembalinya ke surga, yaitu orang mukmin yang fakir. Ketiga: Orang yang diberikan
kesempitan di dunia dan akhirat, yaitu orang kafir yang fakir. Keempat: Orang yang diberikan
kelapangan di dunia dan akhirat, yaitu orang mukmin yang kaya.
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